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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berupa data-data dari 

angket, observasi, wawancara serta dokumentasi sehingga diperoleh hasil 

seperti yang dikemukakan pada bab sebelumnya dan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Analisis SWOT : menggunakan tabel IFAS, EFAS dengan melakukan 

pembobotan mencari skor tertinggi, kemudian menganalisis hasil dengan 

mastrik SWOT. Bisnis kemitraan produksi  ayam ras pedaging PT. 

Jatinom Indah Agri berada pada kuadrat 1 dengan menerapkan strategi 

progresif. Bahwa kuadrat 1 merupakan situasi yang paling didambakan 

karena satuan bisnis menghadapi berbagai peluang lingkungan dan 

memiliki berbagai kekuatan yang mendorong pemanfaatan berbagai 

peluang tersebut. Dengan kondisi demikian strategi yang tepat yaitu 

strategi progresif. 

2. Strategi yang digunakan PT. Jatinom Indah Agri adalah strategi SO 

Strenghts (kekuatan) dan Opportunities (peluang), yaitu melakukan 

inovasi produk dari bisnis kemitraan tersebut, jangkauan bisnis lebih 

diperluas, volume produksi lebih ditingkatkan agar lebih menguasai pasar 

ayam ras pedaging, meningkatkan kualitas produksi ayam ras, serta pola 

kemitraan lebih ditingkatkan agar lebih menguntungkan kedua belah pihak 

dan menghindari adanya masalah kedua belah pihak. 



95 
 

 
 

B. Saran  

1. Bagi PT. Jatinom Indah Agri 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

bagi pihak dari PT. Jatinom Indah Agri untuk lebih memperhatikan apa 

yang diperlukan dalam menjaga kelangsungan bisnis kemitraannya 

khusunya di bidang ayam ras pedaging. 

2. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

bagi pengembangan ilmu ekonomi pada ekonomi syariah khususnya serta 

menjadi referensi untuk dijadikan bahan masukan bagi akademik. 

3. Bagi Peneliti Lanjutan 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai masalah ini secara mendalam. Dalam penelitian ini tentu saja 

mengalami kekurangan karena adanya keterbatasan, sehingga peneliti 

berikutnya perlu menjelaskan secara lebih rinci dan lengkap dengan 

menambah teori yang mendukung. 

 

 


